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RINGKASAN 

Penyusunan usulan ini dimaksudkan untuk mengetahui secara lugas bagaimana 
meningkatkan kemampuan di bidang perizinan dalam menggarap presentasi 
perwakilan di Kota Batu dalam menawarkan jenis bantuan kepada daerah setempat, 
sebagai alasan untuk memahami tercapainya bantuan yang baik. Jenis strategi yang 
digunakan adalah Teknik Subjektif, dalam menentukan saksi dalam penelitian ini 
para ilmuwan menggunakan pengujian purposif, metode pengumpulan informasi 
yang digunakan oleh para ahli adalah pertemuan, persepsi, dan dokumentasi, dan 

dalam memeriksa informasi menggunakan prosedur penurunan informasi, 
informasi. menunjukkan, dan mencapai tekad. Keterampilan penelitian di bidang 
Perizinan dalam Pengembangan Lebih Lanjut Eksekusi Pekerja di Kota Batu kini 
semakin kuat hanya dengan peningkatan. 1). Selama ini bantuan yang diberikan 
harus terlihat dari proses berpikir, kualitas, ide diri, informasi, kemampuan yang 
sangat berhasil karena terbantu dengan kemampuan para wakil yang handal dalam 
melakukan pekerjaan dan dijunjung oleh kecukupan tenaga kerja. kantor dan 
kerangka kerja. Organisasi spesialis yang siap menerima keluhan masyarakat atas 
penyelenggaraan pemerintahan yang dilakukan, memberikan reaksi cepat dengan 
memberikan data yang jelas kepada masyarakat. .(2). Variabel pendukung yaitu 
SDM yang mumpuni, kecukupan kantor dan landasan bagi administrasi klien, 

tanggung jawab melalui pepatah “Terikat Bersama Melayani Daerah”, dijunjung 
tinggi oleh mitra dalam mewujudkan Pusat Belanja Bantuan Masyarakat yang 
menggabungkan beberapa kebutuhan daerah dalam satu satu tempat. Faktor 
penghambatnya misalnya SDM dan terbatasnya kantor serta sistem untuk klien 
administrasi luar biasa dan tidak adanya korespondensi dinamis dari pejabat daerah 
atau pemerintah. 

Kata Kunci : Kompetensi, Pelayanan, Perizinan 

 



 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Dalam sistem kerja suatu perkumpulan, khususnya dalam perkumpulan yang 
melibatkan banyak sekali pekerjaan manusia, aturan yang dibuat adalah take and 
give, dan itu mengandung arti bahwa perkumpulan tersebut akan menangani 
masalah perwakilannya dan selanjutnya membutuhkan pelopor yang cerdas. dan 
bijaksana, sehingga perwakilan dapat berfungsi secara maksimal sehingga 
pelaksanaannya dapat terlaksana. Pelaksanaan yang representatif dapat dilakukan 
dengan asumsi suatu asosiasi memiliki pekerja yang memiliki kemampuan baik 
informasi, berpikir, mentalitas terhadap pekerjaan, selain itu inspirasi kerja seorang 
pekerja sangat diharapkan. Oleh karena itu, dalam mengembangkan lebih lanjut 
pelaksanaan yang representatif harus dijunjung tinggi oleh semua pihak dan yang 
utama adalah meningkatkan kemampuan pekerja dalam menumbuhkan kemauan 
dan keinginan setiap pekerja perlu melakukan perubahan-perubahan mengenai 
mentalitas dan perilaku yang akan dilakukan selanjutnya dengan tujuan agar 

sungguh itu dapat dipandang sebagai hasil kerja. yang hebat. Untuk memahami 
asumsi tersebut, maka strategi yang ditempuh tidak dapat dibedakan dengan upaya 
yang dilakukan otoritas, khususnya perbaikan di bidang SDM. (Kata Pengungkapan 
2014). 

Makna kemampuan dalam surat proklamasi dari Top Lembaga Bantuan Bersama 
Negara nomor 46A tahun 2003 adalah kemampuan dan sifat yang digerakkan oleh 
seorang pegawai negeri sebagai informasi, kemampuan dan cara pandang. 

diharapkan dalam menyelesaikan kewajiban keadaannya, sehingga PNS dapat 
melaksanakan kewajibannya secara ahli, lestari dan produktif. 

Spencer (dalam Sahara, 2004: 73), mencirikan skill in frame sebagai ciri esensial 
hubungan kausal seseorang dengan aturan yang digunakan sebagai semacam 
perspektif, menarik di tempat kerja atau dalam keadaan tertentu. 

Estimasi pelaksanaan bantuan publik seringkali merupakan bagian dari kemajuan 
otoritas publik dalam melayani daerah setempat dan mengingat publik dasar yang 

tidak dapat disangkal sejauh yang diberikan oleh administrasi, otoritas publik harus 
bekerja jauh lebih rajin untuk memuaskan keinginan publik akan kualitas. 
administrasi. Alamsyahril (2020:34). 

Menurut Prawirosentono dalam Sinambella (2016: 481), pelaksanaan dicirikan 

sebagai hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam persekutuan mengingat 
kewajiban dan keahliannya masing-masing, upaya untuk mencapai tujuan hierarkis 
yang terkait secara formal/sah, sesuai dengan etika dan moral. tanpa mengabaikan 
hukum. Oleh karena itu, semua perwakilan diharapkan dapat memberikan 



 
 

 

kemampuan/kemampuan terbaiknya melalui kewajiban dan tenaga ahli yang 
diberikan, para pekerja diharapkan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
sungguh-sungguh untuk menjamin kelancaran, percepatan dukungan daerah 
setempat dengan cara yang ideal dan baik. Organisasi pemerintah yang dapat 
diterima dapat dilihat dari berbagai daerah, misalnya kelangsungan pelaksanaan 
perwakilan dalam menawarkan jenis bantuan kepada daerah setempat atau 
penduduk secara keseluruhan. 

  Dalam Peraturan No. 5 tahun 2014 pasal 10 ayat 2 Tentang Perangkat Bersama 
Negara, yang dimaksud dengan Wakil ASN adalah komponen kontrak yang 

memiliki kewajiban menawarkan jenis bantuan kepada daerah/masyarakat 
setempat secara terampil (ahli) dan cara yang bermutu (mutu) dalam menyelesaikan 
kewajiban negara. Administrasi yang diperoleh atau didapat oleh masyarakat umum 
dari otoritas publik bergantung pada administrasi yang baik dan berkualitas yang 
tidak diatur tetap di udara oleh pemenuhan penerima manfaat administrasi dengan 
administrasi yang didapat, ini menunjukkan bagaimana pameran koperasi spesialis              
Demikian pula peningkatan aset perangkat pemerintah sebagai penghibur penting 
dalam penyelenggaraan pemerintahan harus menjadi perhatian utama, baik dari segi 
pendidikan, persiapan maupun kualitas. SDM harus mempunyai kemampuan yang 
tinggi sesuai dengan bidang pekerjaannya. Agar tujuan administrasi yang baik 
tercapai dengan baik serta landasan-landasan yang mendukung, hendaknya 

menjunjung tinggi tercapainya administrasi yang baik. Perkantoran dan yayasan 
membantu terlaksananya administrasi yang baik yang merupakan instrumen aset 
perangkat untuk menyelesaikan kewajiban dan kewajiban perakitan mesin bantuan 
umum, melalui perkantoran dan kerangka kontraksi dapat berjalan secara ideal dan 
ahli karena keduanya saling berhubungan satu sama lain. lain. Saat ini, inovasi data 
semakin cepat dan berkembang, sehingga pengaturannya tidak dapat dihindari dan 
berubah menjadi kebutuhan perangkat dalam menawarkan berbagai jenis bantuan 
ke daerah setempat. Hayat (2017:166). 

    Dalam pengembangan lebih lanjut pelaksanaan yang representatif, tentunya 
sangat penting untuk memiliki keterampilan yang digerakkan oleh setiap pekerja 
untuk memberikan bantuan yang besar kepada daerah setempat, namun pada 
umumnya pameran pekerja di kantor Administrasi Perizinan Kota Batu belum 
selesai idealnya yang mana , jika dilihat dari kapabilitas atau kapasitas yang 
dilakukan oleh badan publik, seharusnya tanggap dan tanggap dalam memberikan 
jabatan (DPMPTSP JATIM 2021). 

  Berdasarkan permasalahan yang tertera diatas, Penyusun tertarik untuk 
mengambil judul skripsi.” PENINGKATAN KOMPETENSI DI BIDANG 

PELAYANAN  PERIZINAN ” 

 

 



 
 

 

1.2 Rumusan Masalah  

    Berdasarkan uraian di atas, maka rincian permasalahan yang dikemukakan oleh 
analis adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana lebih mengembangkan kemampuan untuk lebih mengembangkan 
pelaksanaan yang representatif di wilayah perizinan Kota Batu? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kemampuan pengembangan lebih 
lanjut pelaksanaan perwakilan di Kantor Perizinan Kota Batu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

      Sesuai dengan definisi permasalahan yang digambarkan, penelitian ini 
bermaksud untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara untuk lebih mengembangkan keterampilan 
dalam pengembangan lebih lanjut eksekusi pekerja pada Kantor Administrasi 
Perizinan Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui variabel pendukung dan penekan Kapabilitas dalam 
pengembangan lebih lanjut Eksekusi Pekerja pada Kantor Administrasi 
Pengotorisasian Kota Batu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

    Para ilmuwan sangat percaya bahwa eksplorasi ini dapat memberikan manfaat 
bagi banyak pertemuan sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Akademis 

         Analis percaya bahwa pemeriksaan ini akan memberikan keuntungan ilmiah 
sebagai berikut: 

1. Dipercaya bahwa ujian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca sejauh 
informasi yang berhubungan dengan Kemampuan dalam mengembangkan lebih 
lanjut Penyelenggaraan Perwakilan di Kantor Administrasi Perizinan Kota Batu 

2. Dengan adanya pemeriksaan ini dipercaya para ahli dapat menerapkan dan 
mengembangkan lebih lanjut informasi yang telah diperoleh dari alamat sampai 
saat ini 

 

 

 



 
 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

      Spesialis percaya bahwa eksplorasi ini akan memberikan keuntungan yang 
layak sebagai berikut: 

1. Bagi perguruan tinggi, hasil penjajakan ini dapat dijadikan bahan referensi 
tambahan di Perguruan Tinggi Tribhuwana Tunggadewi 

2. Konsekuensi dari penelitian ini diyakini akan menjadi korelasi atau kontribusi 
yang material bagi organisasi-organisasi penting sehubungan dengan pelaksanaan 
yang representatif dalam menawarkan jenis bantuan. 
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